BABII
PELAKSANAAN PROGRAM

2.1 PELAKSANAAN PROGRAM

Ada beberapa Program Kerja PKPM yang di implementasikan di Desa Kuripan,
Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan. Program kerja yang di rencanakan
dan di implementasikan merupakan program kerja yang menggunakan pedekatan edukatif

kepada masyarakat. Adapun program kerja yang di lakukan sebagai berikut :

No | Program Kerja Deskripsi
1 Pendampingan dan | Dengan menggunakan aplikasi buku warung UMKM
pengenalan aplikasi buku | dapat lebih mudah dalam pengelolaan keuangan bisnis
warung ke  UMKM | melalui aplikasi buku warung.
Sumber Tani
2 | Penguraian sampah | Dalam upaya Mengurangi Volume sampah organik dan
dengan paralon BIOPORI | meningkatkan kualitas resapan air tanah,kegiatan ini
bertujuan untuk mengedukasi masyarakat dalam
mengelola sampah secara ramah lingkungan dan
memanfaatkan limbah organik untuk menyuburkan tanah.
3 | Pengembangan UMKM | Bertujuan untuk mendukung pengembangan usaha, hal ini
Salai Produksi Tukkus | difokuskan pada pembuatan dan pemasangan neon box
melalui Penggunaan | sebagai media promosi visual.
Neonbox
4 | Sosialisasi Di Sekolah | Melakukan pendampingan belajar dan sosialisasi anak

Dasar Negeri 1,2, dan 3

Kuripan

yang terkait “STOP BULLYING”, betapa pentingnya
pencegahan Bullying yang ada di lingkungan sekolah
sejak dini,dan juga memberikan Sosialisasi terkait

Pengenalan Dasar Komputer Dan Al.




Membantu dalam

memeriahkan HUT RI ke

Di dalam kegiatan ini mahasiswa memberikan dan

menyalurkan ide untuk perlombaan di dusun II, membantu

80 di dusun 1 sampai 5

ketika kegiatan perlombaan berlangsung.

Tabel 2. 1 Pelaksanaan Program Kerja

2.2 WAKTU PELAKSANAAN

Tanggal

Keterangan

TTD

21 Juli 2025

Penyambutan mahasiswa PKPM
IIB DARMAIJAY A dari pihak

Desa Kuripan

TERLAKSANA

22 Juli 2025

Temu Silaturahmi oleh warga dan

aparat desa setempat.

TERLAKSANA

23 Juli 2025

Kunjungan pemandian belerang,
mengunjungi UMKM di PEMDA,
dan evaluasi bersama tim

kelompok 1 membahas progja.

TERLAKSANA

24 Juli 2025

Membantu aparat desa dalam
memberikan bansos kepada

masyarakat.

TERLAKSANA

25 Juli 2025

- Mengikuti Pengajian di
masjid

- Membantu pembagian
beras bansos kepada

masyarakat di balai desa.

TERLAKSANA

26 Juli 2025

Bersih-Bersih dan Masak

Bersama

TERLAKSANA

27 Juli 2025

- Membahas Program Kerja
untuk pemaparan di balai
desa

- Proses pembuatan PPT

untuk bahan Ajar di SD

TERLAKSANA




28 Juli 2025

- Pemaparan progja besar
dan individu
- Senam bersama di balai

desa.

TERLAKSANA

29 Juli 2025

Sosialisasi di SD 1 di desa
Kuripan dengan tema “STOP
BULLYING” dan pengenalan
Komputer dan Al

TERLAKSANA

30 Juli 2025

Sosialisasi di SD 2 di desa
Kuripan dengan tema “STOP
BULLYING” dan pengenalan
Komputer dan Al

TERLAKSANA

31 Juli 2025

- Sosialisasi di SD 3 di
desa Kuripan dengan tema
“STOP BULLYING” dan
pengenalan Komputer dan
Al

- Yasinan rutin

- Kunjungan UMKM
TUKUS LAMPUNG.

TERLAKSANA

01 Agustus
2025

- Kunjungan ke UMKM
Sumber tani untuk Progja
Individu

- Pertemuan dan
Pembentukan panitia 17
Agustus bersama Karang

Taruna

TERLAKSANA

02 Agustus
2025

- Pemasangan Umbul-
Umbul Bendera HUT RI
ke 80

- Senam Rutin

TERLAKSANA

03 Agustus
2025

Masak dan Bebersih Posko

bersama

TERLAKSANA




04 Agustus | Membantu mengecat Tugu TERLAKSANA
2025 Gapura desa kuripan
05 Agustus - Membuat biopori untuk TERLAKSANA
2025 progja bersama
- Kunjungan ke wisata
pantai setigi batu
06 Agustus - Menanam biopori di TERLAKSANA
2025 belakang posko untuk
percobaan pertama
07 Agustus - Menghadiri Yasinan Rutin TERLAKSANA
2025 bersama Warga Dusun 2
Desa Kuripan
- Memasang biopori
dirumah Sekretaris Desa
08 Agustus - Melanjutkan memasang TERLAKSANA
2025 biopori di dua titik rumah
Kepala Desa
- Kunjungan ke kolam
budidaya ikan milik desa
- Menghadiri rapat 17an
bersama karang taruna
Dusun 2 Desa kuripan
09 Agustus | Kunjungan DPL ke Posko TERLAKSANA
2025
10 Agustus | Membantu karang taruna dalam TERLAKSANA
2025 memasang Tenda untuk keperluan
lomba 17 agustus
11 Agustus | Berkunjung ke UMKM Sumber TERLAKSANA
2025 Tani Untuk Menyelesaikan Tugas
Progja Individu
12 Agustus - Melanjutkan pemasangan TERLAKSANA
2025 Biopori di Dusun IIT




Berkunjung ke UMKM
Sumber Tani untuk

Pemasangan Banner.

13
2025

Agustus

Menghadiri Pemaparan
“STUNTING” Di Balai
Desa Kuripan.
Menghadiri lomba sepak
bola di Dusun II

TERLAKSANA

14
2025

Agustus

Menghadiri acara besar
yaitu ziarah pada Makam
“RATU DARAH
PUTIH”.

Menyebarkan Undangan
Pemaparan Program Kerja

untuk hari Jumat.

TERLAKSANA

15
2025

Agustus

Melakukan Pemaparan Program

Kerja Individu dan Kelompok

yang Sudah Terlaksana Selama

PKPM di Balai Desa

TERLAKSANA

16
2025

Agustus

Berkunjung ke Destinasi
Wisata Pantai Kedu
Warna

Berpartisipasi dalam
Menjadi Juri Lomba

Karaoke di Dusun 5

TERLAKSANA

17
2025

Agustus

Ikut Memeriahkan
Lomba-Lomba di Dusun
II

Menghadiri Malam
Puncak HUT RI yang ada
di Dusun 1

TERLAKSANA

18
2025

Agustus

Proses Pembuatan After Movie

untuk Keperluan Perpisahan

TERLAKSANA




19  Agustus - Perpisahan dengan Aparat TERLAKSANA

2025 Desa di Balai Desa dan
Penayangan After Movie

- Menghadiri Acara Makan
Bersama dengan Aparat
Desa, Ibu PKK, dan

Karang Taruna di Rumah

Kepala Desa
20  Agustus - Penarikan dan TERLAKSANA
2025 Penjemputan Mahasiswa

PKPM dari kecamatan

Penengahan, desa Kuripan
kepada IIB Darmajaya.

- Presentasi dari perwakilan
kelompok di Kantor

Kecamatan Penengahan.

Tabel 2. 2 Waktu Pelaksanaan Program Kerja

2.3 HASIL KEGIATAN DAN DOKUMENTASI

2.3.1 Hasil Kegiatan

Program pendampingan yang membantu pengelolaan keuangan digital telah berjalan dengan
baik. Para pemilik usaha kecil, yang sebelumnya mencatat transaksi secara manual, kini
menggunakan aplikasi Buku Warung untuk mencatat penjualan, pembelian, dan utang. Aplikasi
ini membantu dalam menjaga catatan keuangan lebih akurat, rapi, dan mudah diikuti, sehingga
pengelolaan keuangan mereka lebih profesional. Sebagai bagian dari pendampingan, penulis
membantu UMKM Sumber Tani. Penulis mengajarkan para petani untuk menggunakan
aplikasi Buku Warung agar lebih baik dalam mencatat penjualan dan pengeluaran mereka,

sehingga semuanya lebih terorganisir dan mudah diperiksa.

Melalui pendampingan ini, diharapkan Sumber Tani dapat meningkatkan layanan kepada
petani, memperluas jangkauan pelanggan, meningkatkan penjualan, dan mendukung ketahanan

pangan dengan menyediakan alat pertanian yang lengkap dan berkualitas tinggi.



= =

= Sumber Tani Lamsel e
Penjualan Pengeluaran
Rp119.000 RpO
Untung Rp119.000
Pelanggan Kurang Bayar: Rp0
m Laporan Keuangan >
04 Agu 2025 Untung Rp64.000
Catatan Penjualan Pengeluaran
INV: FAO50F8C... Rp64.000 RpO
Kasir
01 Agu 2025 Untung Rp55.000
Catatan Penjualan Pengeluaran
INV: 2B717A8A... Rp55.000 RpO

Kasir

Gambar 2. 1 Bukti Pengenalan dan
Pendampingan Aplikasi Buku Warung

2.3.2 Dokumentasi Kegiatan

2.3.2.1 Penyerahan Mahasiswa PKPM kepada Desa Kuripan
Penyerahan dari DPL kepada Sekretaris Desa Kuripan Pak Dian Syahputra, dan Aparat
Desa yang bertujuan untuk melaksanakan kegiatan PKPM yang di mulai dari tanggal 21
Juli-20 Agustus 2025 di terima dan di sambut dengan baik dari Kepala Desa, Sekretaris

beserta Aparatur Desa, dan masyarakat.

PRAKTIK KERJA PENGABDIAN MASYARAKAT (PKPM)
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Gambar 2. 2 Penyerahan Mahasiswa PKPM dari DPL ke Desa Kuripan



2.3.2.2 Temu Silaturahmi oleh warga dan aparat desa setempat
Kegiatan Temu Silaturahmi ini merupakan ajang pertemuan mahasiswa dengan aparat
desa, warga desa, dan karang taruna desa kuripan yang bertujuan untuk mempererat

hubungan kekeluargaan, dan membangun komunikasi yang harmonis.

Gambar 2. 3 Temu Silaturahmi dengan Karang Taruna

2.3.2.3 Penguraian Sampah dengan Paralon BIOPORI

Kegiatan ini dilakukan sebagai mengurangi volume sampah organik yaitu sampah rumah
tangga dan juga bermanfaat meningkatkan kualitas resapan air tanah. Dari kegiatan ini
kami selaku mahasiwa mengedukasi masyarakat dalam mengelola sampah secara ramah

lingkungan dan memanfaatkan limbah organik untuk menyuburkan tanah.

Gambar 2. 4 Proses Program Kerja BIOPORI

2.3.2.4 Sosialisasi SD LILIII Kuripan
Melakukan pendampingan belajar dan Sosialisasi anak yang bertema “STOP BULLYING”
di SD Negeri 1, 2, 3 Kuripan betapa pentingnya pencegahan Bullying yang ada di
lingkungan sekolah sejak dini, dan juga Sosialisasi tentang “PENGENALAN DASAR



KOMPUTER DAN AI” sebagai pengenalan dasar anak sekolah dasar tentang dampak

positif dan negatif dari komputer dan juga ai di masa sekarang.

Gambar 2. 5 Sosialisasi ke Sekolah Dasar

2.3.2.5 Membantu Pengembangan UMKM Di Desa Kuripan

1. Membantu Pengembangan UMKM Salai Produksi Tukus melalui Neon Box

Dalam kegiatan ini kami selaku mahasiswa membantu dalam Pengembangan UMKM
Salai Produksi Tukus melalui Neon Box yaitu tujuan nya untuk memberikan dukungan
dan promosi yang lebih baik bagi UMKM yang bergerak dalam bidang kerajinan
tangan tradisional khas Lampung. Penyediaan neon box bagi UMKM Salai Produksi
Tukus terbukti memberikan dampak positif dalam aspek promosi dan pengembangan
usaha. Dengan adanya identitas visual yang jelas dan menarik, UMKM lebih mudah
dikenali masyarakat, memiliki citra usaha yang lebih profesional, serta berpotensi

meningkatkan penjualan.

Gambar 2. 6 Pengembangan UMKM Salai Produksi Tukus



2. Membantu Pengembangan UMKM Sumber Tani

Kegiatan Membantu Pengembangan UMKM Sumber Tani yaitu dengan
memperkenalkan penggunaan teknologi pencatatan keuangan modern agar transaksi
penjualan produk pertanian lebih teratur, akurat, dan mudah dipantau. Selain itu,
kami juga membantu pembuatan media pemasaran digital melalui platform online
untuk mempromosikan produk-produk kebutuhan petani sehingga lebih dikenal luas
dan dapat menjangkau konsumen di luar desa.

Sebagai penguatan identitas usaha, dirancang pula logo dan banner resmi untuk
UMKM Sumber Tani agar terlihat lebih profesional serta memudahkan konsumen
mengenali toko. Dengan adanya pendampingan ini, UMKM Sumber Tani
diharapkan mampu meningkatkan pelayanan kepada petani, memperluas jaringan
pemasaran, meningkatkan omzet penjualan, serta berperan dalam mendukung
ketahanan pangan melalui penyediaan sarana pertanian yang lengkap dan

berkualitas.
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Gambar 2. 7 Pengembangan UMKM Sumber Tani

2.3.2.6 Membantu Kegiatan yang Ada di Desa Kuripan

Selama melaksanakan PKPM di Desa Kuripan, mahasiswa tidak hanya fokus
pada program kerja individu dan kelompok, tetapi juga ikut serta dalam berbagai
kegiatan masyarakat yang dilaksanakan oleh pemerintah desa maupun komunitas
setempat. Keterlibatan ini bertujuan untuk mempererat hubungan sosial,

meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam kehidupan bermasyarakat, serta



memberikan kontribusi nyata bagi kelancaran kegiatan desa. Adapun bentuk

kegiatan yang diikuti dan dibantu antara lain:

1.

2.

Membantu memberikan Bantuan Sosial (Bansos) kepada Masyarakat

Mahasiswa berperan aktif dalam membantu aparat desa melakukan pendataan
penerima bansos, menyiapkan pembagian, serta menyalurkan langsung kepada
warga yang berhak. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian
sosial sekaligus mendukung program pemerintah dalam menjaga
kesejahteraan masyarakat desa. Sinergi antara mahasiswa dan perangkat desa

menjadikan proses penyaluran lebih tertib, tepat sasaran, serta transparan.

Membantu kegiatan HUT RI-80 di Dusun I sampai V

Gambar 2. § Membantu Pembagian Bantuan Sosial

Dalam rangka memeriahkan HUT Kemerdekaan RI ke-80, mahasiswa turut
serta membantu persiapan acara, mulai dari pemasangan bendera, umbul-
umbul, hingga dekorasi lingkungan desa. Selain itu, mahasiswa juga terlibat
langsung dalam pelaksanaan lomba-lomba di tiap dusun, baik sebagai panitia,

pendamping peserta, maupun juri pada beberapa cabang perlombaan.



Kehadiran mahasiswa memberi energi positif, ide-ide kreatif, dan menambah

semarak jalannya kegiatan.

Gambar 2. 9 Membantu Kegiatan HUT RI-80

Program Senam Rutin Ibu-Ibu Desa Kuripan

Kegiatan Program Senam Bersama Ibu-Ibu Desa Kuripan bertujuan untuk
mendorong gaya hidup sehat dan meningkatkan kebersamaan di antara para ibu-
ibu di desa. Program ini melibatkan kegiatan senam bersama secara rutin yang
diikuti oleh para ibu desa sebagai sarana untuk menjaga kesehatan fisik,
mempererat hubungan sosial, serta menumbuhkan semangat kebersamaan
dalam komunitas. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas hidup ibu-ibu
desa, menciptakan komunitas yang lebih solid, serta mendorong kesadaran akan
pentingnya kesehatan fisik dan mental dalam kehidupan keluarga dan

masyarakat.




2.4 Dampak Kegiatan

Kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Kuripan

memberikan dampak yang signifikan, baik bagi masyarakt, UMKM, maupun mahasiswa.

Dampak tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

2.4.1 Dampak Bagi Masyarakat

1.

Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran
Masyarakat memperoleh pemahaman baru mengenai pengelolaan lingkungan melalui

program biopori, serta pentingnya menjaga kebersihan desa.

2. Penguatan Solidaritas Sosial
Melalui kegiatan gotong royong, senam rutin, dan partisipasi dalam perayaan HUT RI
ke-80, tercipta ikatan sosial yang lebih erat antarwarga.

3. Peningkatan Akses Informasi
Adanya website desa membantu masyarakat lebih mudah memperoleh informasi
seputar pelayanan publik dan kegiatan desa.

2.4.2 Dampak Bagi UMKM

1. Digitalisasi Pengelolaan Keuangan
Melalui pemanfaatan aplikasi Buku Warung, UMKM dapat mencatat transaksi secara
lebih terstruktur dan akurat sehingga memudahkan dalam membuat laporan keuangan
sederhana.

2. Peningkatan Identitas dan Promosi Usaha
Pemasangan neon box, pembuatan logo, serta banner UMKM memberikan citra usaha
yang lebih profesional dan meningkatkan daya tarik konsumen.

3. Perluasan Akses Pasar

Pemanfaatan media digital dan platform online memperkenalkan produk UMKM
Sumber Tani ke pasar yang lebih luas, sehingga membuka peluang peningkatan

penjualan.



2.4.3 Dampak Bagi Mahasiswa

1.

Penerapan Ilmu Secara Nyata

Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di perkuliahan, khususnya
dalam bidang akuntansi, teknologi, dan manajemen.

Peningkatan Soft Skills

Melalui interaksi dengan masyarakat, mahasiswa terlatih dalam komunikasi,
kepemimpinan, kerjasama tim, dan pemecahan masalah di lapangan.

Pengalaman Sosial

Mahasiswa mendapatkan pengalaman hidup bermasyarakat, memahami kearifan

lokal, serta belajar beradaptasi dengan kondisi desa.



